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ABSTRAK 

Perancangan Palembang Fashion Center bertujuan untuk menghadirkan pusat 

mode yang mewadahi berbagai aktivitas industri fashion di Kota Palembang. 

Dengan pendekatan arsitektur metafora, bangunan ini dirancang sebagai simbol 

identitas budaya lokal yang dikemas dalam bentuk modern dan fungsional. 

Berlokasi di Jalan Jendral Sudirman, bangunan ini memiliki tiga lantai dan berdiri 

di atas lahan seluas 25.200 m² dengan total luas bangunan 6.622,28 meter persegi. 

Fasilitas yang tersedia meliputi area produksi, pameran, promosi, edukasi, serta 

ruang fashion show. Perancangan dilakukan melalui studi literatur, analisis tapak, 

dan studi preseden terhadap pusat-pusat fashion internasional. Konsep utama 

menekankan konektivitas antar ruang untuk menciptakan sirkulasi yang efisien dan 

kenyamanan bagi pengguna.Bangunan ini juga menggabungkan nilai-nilai 

tradisional dalam desain kontemporer yang mampu menarik perhatian generasi 

muda sekaligus tetap menghormati budaya lokal. Palembang Fashion Center 

diharapkan menjadi wadah pengembangan industri fashion lokal dan mampu 

menarik investor, wisatawan, serta pelaku ekonomi kreatif. Keberadaannya 

ditargetkan menjadi ikon baru kota dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif 

regional yang berkelanjutan, menjadikan Palembang sebagai salah satu pusat mode 

terkemuka di Indonesia. 

Kata kunci: fashion center, arsitektur metafora, Palembang 
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ABSTRAK 

The design of Palembang Fashion Center aims to present a fashion center that 

accommodates various fashion industry activities in the city of Palembang. With a 

metaphorical architectural approach, this building is designed as a symbol of local 

cultural identity packaged in a modern and functional form. Located on Jalan 

Jendral Sudirman, this building has three floors and stands on an area of 25.200 

m² with a total building area of 6,622.28 square meters. The facilities available 

include production, exhibition, promotion, education, and fashion show areas. The 

design was carried out through literature studies, site analysis, and precedent 

studies of international fashion centers. The main concept emphasizes connectivity 

between spaces to create efficient circulation and comfort for users. This building 

also combines traditional values in a contemporary design that is able to attract 

the attention of the younger generation while still respecting local culture. 

Palembang Fashion Center is expected to be a place for the development of the 

local fashion industry and is able to attract investors, tourists, and creative 

economy actors. Its existence is targeted to become a new icon of the city and 

encourage sustainable regional creative economic growth, making Palembang one 

of the leading fashion centers in Indonesia. 

Keywords: fashion center, metaphorical architecture, Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan pakaian muncul akibat adanya kebutuhan untuk melindungi 

tubuh dari keadaan iklim dan cuaca di sekitarnya. Namun, sekarang ini pakaian 

tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan dasar manusia saja selain kebutuhan 

akan pangan dan rumah tinggal. Tetapi juga sebagai identitas diri atau sosial dan 

trend mode. Perkembangan jaman ikut pula mempengaruhi perkembangan mode 

dari waktu ke waktu. Sejak jaman dahulu busana atau pakaian hanya dianggap 

sebagai kebutuhan primer manusia saja, seiring dengan pesatnya perkembangan 

era moderen terutama dalam sektor dunia industri, hiburan, informasi dan 

teknologi, gaya berbusana menjadi sarana untuk menunjukkan eksistensi 

seseorang dalam komunitasnya. Dengan mengikuti gaya berbusana tertentu, 

seseorang bisa menunjukkan identitasnya (Kusmayadi, 2012). Hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini gaya berbusana sudah menjadi bagian dari gaya 

hidup seseorang, sama halnya dengan kuliner industri fashion memiliki kekuatan 

untuk menjadi penggerak ekonomi kreatif di Indonesia. Berdasarkan Laporan 

PDB Ekraf 2016-2017 BPS-Bekraf di kutip dari OPUS Ekraf 2020 menunjukan 

pada 2017 industri fashion tumbuh sebesar 3,87% dan jumlah total yang 

disumbangkan untuk PDB nasional mencapai Rp. 177,885 triliun dalam upaya 

meningkatkan industri dan ekonomi kreatif di industri fashion. 

Gaya berbusana dalam penjelasannya, selalu mengalami perubahan. 

Perubahan yang terjadi tersebut berlangsung lebih pesat dari aspek-aspek lain 



2 
 

 
 

seperti bidang lain dalam aktivitas manusia, hal ini berdampak pada munculnya 

beragam gaya dan mode busana yang semakin bervariasi yang diimbangi dengan 

banyak munculnya para perancang busana, yaitu Dian Pelangi salah satu tokoh 

yang paling berpengaruh dalam trend perkembangan fashion di Indonesia, Dian 

Pelangi berhasil menggelar peragaan busana di beberapa Negara seperti Prancis, 

Inggris, Belanda, Amerika, Australia, Uni Emirat Arab. Dalam setiap karyanya 

selalu menggunakan kain nusantara Indonesia seperti songket tenun, hingga batik 

dan jumputan. Sumatera Selatan kaya akan kerajinan sandang khas daerah seperti 

kain tenun songket, blongket, blongsong, tajung, jumputan, angkinan, kawai 

kanduk, kain perelung, kain bidang dan batik palembang. Keindahan produk 

kerajinan sandang tersebut seperti tenun songket Palembang makin dipopulerkan 

sampai ke manca Negara.  

Penyelengaraan beberapa acara peragaan busana di kota Palembang masih 

dilakukan di hotel dan mall, karena belum tersedianya tempat penyelengaraan 

peragaan busana secara khusus, menjadikan kegiatan dalam event tersebut belum 

terwadahi secara maksimal. Maka dari itu perlu adanya sebuah tempat yang secara 

komprehensif mampu mewadahi semua kegiatan yang berkenaan dengan industri 

fashion yang ada di Palembang, baik dari pameran busana, produksi produk, 

pemasaran, sarana pembelajaran produk fashion dan pagelaran busana. Pemilihan 

pendekatan arsitektur sebagai tema dari fashion center kota Palembang adalah 

arsitektur metafora merupakan salah satu konsep dalam arsitektur yang memiliki 

tanggapan sebagai bentuk yang menyerupai objek lain oleh orang melihatnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang fashion center sebagai bangunan pusat kegiatan 

fashion di kota Palembang? 

b. Bagaimana penataan ruang fashion center yang berguna untuk kegiatan 

dalam bidang fashion yang mencakup fungsi sarana produksi, promosi, 

komersial, pameran dan pelatihan dalam suatu tempat? 

c. Bagaimana perancangan suatu bangunan khusus fashion center dengan 

pendekatan arsitektur metafora? 

1.3 Ruang Lingkup / Batasan Masalah 

a. Perancangan Palembang fashion center dengan pendekatan arsitektur 

dekonstruksi memfokuskan pada fasilitas yang menampung kegiatan 

desainer, promosi dan pembelajaran tentang fashion. 

b. Fungsi utama sebagai wadah bagi para desainer dan pembelajaran 

fashion. 

c. Fungsi penunjang sebagai sarana promosi dan perdagangan 

1.4 Manfaat dan Tujuan 

Adapun manfaat dan tujuan dari perancangan Palembang Fashion Center 

sebagai berikut: 

1. Manfaat 
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a. Terciptanya tempat untuk menyalurkan bakat, inspirasi dan keinginan 

untuk mengembangkan industri fashion di kota Palembang. 

b. Menjadikan tempat fasilitas yang menampung aktivitas fashion dan 

pelatihan bagi masyarakat umum yang ingin belajar dalam bidang 

fashion. 

c. Sebagai tempat kegiatan peragaan busana dan sejenisnya dengan baik 

pada satu ruang. 

2. Tujuan 

a. Menciptakan ruang yang bisa digunakan sebagai wadah untuk 

mencakup fungsi kegiatan yang ada pada fashion center tersebut. 

b. Menyediakan suatu ruang khusus yang dapat digunakan sebagai 

kegiatan fashion show (peragaan busana) agar segala kegiatan fashion 

show berjalan dengan maksimal. 

c. Menunjukkan suatu bangunan eksterior serta interior yang 

menunjukkan bangunan fashion center dengan pendekatan arsitektur 

metafora. 

1.5 Metode Perancangan 

Dalam perancangan fashion center digunakan metode self organizing 

system. Metode perancangan ini merupakan penggabungan dari metode 

perancangan glass box dan black box. Tahapan metode self organizing system 

ini adalah input, analisis, sintesa, transformasi, dan output. 
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a. Input  

Pada tahap ini dilakukan identifikasi proyek, pengumpulan data-data 

pendukung serta komparasi dengan proyek sejenis.Analisis  

Pada tahapan ini dilakukan analisis mengenai jenis dan alur kegiatan 

pengguna, serta analisis kebutuhan lahan dan tapak terpilih sehingga 

menghasilkan program fungsional, arsitektural, perfomansi dan tapak. 

b. Sintesa  

Pada tahapan ini dihasilkan hubungan ruang, kelompok ruang, 

organisasi ruang dan sirkulasi ruang, berdasarkan sintesa dari hasil 

analisis sebelumnya yang pada akhirnya menghasilkan blockplan dan 

zoning. 

c. Transformasi  

Pada tahapan ini konsep arsitektur dekonstruksi perlu di wujudkan 

dengan aspek-aspek estetika serta unsur visual lainya agar dapat 

dijadikan sebagai acuan sehingga implementasi pada elemen-elemen 

rancangan nantinya akan dapat mewakili konsep dekonstruksi yang 

diinginkan. 

CONCEPT 

INPUT ANALISIS SINTESA TRANSFORMASI OUTPUT 

Feed Back 
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d. Output  

Setelah dilakukan transformasi seperti yang dijelaskan di atas, maka 

kemudian dilakukan proses perancangan berdasarkan transformasi 

tersebut. Hasil akhir akan berupa rancangan yang merupakan 

aktualisasi dari keseluruhan proses perancangan sebelumnya. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan tugas akhir ini maka laporan ini 

disajikan dalam 5 bab yang tersusun dalam penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang permasalahan, permasalahan yang timbul, 

tujuan dan manfaat, ruang lingkup pembahasan, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi teori-teori terkait pengertian judul berkaitan dengan 

fashion center, sejarah fashion center, dan kegiatan fashion show. 

BAB III TINJAUAN OBJEK RANCANGAN 

Bab ini membahas gambaran umum lokasi perancangan, gambaran khusus 

berupa data tentang batas wilayah dan karakteristik pada lokasi site 

perancangan. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang analisis perancangan yang menguraikan proses 

penyusunan konsep dasar, analisa fungsional, analisa ruang, analisa tapak 
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dan analisa perancangan Palembang fashion center baik dalam sintetsa 

arsitektural, structural, dan utilitas. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Membahas konsep perancanaan dan perancangan Palembang fashion center 

dengan pendekatan arsitektur metafora yaitu konsep tapak, konsep bentuk, 

konsep struktur dan konsep utilitas. Dan juga membahas tentang kesimpulan 

yang di dapat dari hasil rumusan masalah yang ada pada perancangan 

Palembang Fashion Center. 
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1.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latar Belakang 

 Berkembangnya dunia fashion dan industri khususnya kota 

Palembang 

 Meningkatnya ketetarikan pemuda dalam duniaa fashion 

Tujuan 

Menyediakan suatu tempat 

khusus untuk kegiatan fashion. 

  

Permasalahan 

Bagaimana merancang fashion 

center sebagai bangunan pusat 

kegiatan fashion di kota Palembang. 

Data 

Primer dan sekunder 

Analisis 

 

 Tapak 

Klimatologi, potensi tapak 

dan lingkungan 

 

Fungsional 

Ruang dalam dan 

ruang lingkungan 

 

Konsep 

perancangan Sketsa Ide Output Rancangan  

F
e
ed

 B
a
ck
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